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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, atas berkat dan karunia-Nya, sehing-
ga buku Antologi Puisi Anak Hu’u ini terbit. Buku ini berisi 40 puisi 
hasil karya siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mi�ahul Jannah 
Daha dan SDN 12 Hu’u, Kecamatan Hu’u, Kabupaten Dompu, Pro-
vinsi Nusa Tenggara Barat.

Puisi-puisi ini mengambil tema seputar cinta untuk keluarga, 
sekolah dan alam sekitar. Siswa-siswi menulis puisi sebagai ungkapan 
kasih sayang kepada keluarga, kerabat, teman, guru, dan rasa syukur 
kepada Sang Pencipta akan karunia-Nya yang tidak pernah putus 
untuk manusia dan makhluk hidup lainnya.

Penyusunan buku ini merupakan bagian dari implementasi 
Program Peningkatan Kualitas Pendidikan atau Education Quality 
Improvement Program (EQUIP). Program ini pun dikembangkan 
oleh PT Sumbawa Timur Mining (STM).

Sebagai bagian implementasi pilar pendidikan dari Rencana In-
duk Program Pengembangan Masyarakat (RIPPM), sejak 2015 STM 
mengembangkan program ini sebagai kontribusi perusahaan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Kecamatan Hu’u.

Penyusun menyampaikan penghargaan kepada Dinas Pendidik-
an dan Olahraga Kabupaten Dompu, Kementerian Agama Kabupaten 
Dompu, kepala sekolah, guru-guru MI Mi�ahul Jannah Daha dan 
SDN 12 Hu’u dan pihak lainnya yang telah membantu sehingga 
buku ini dapat terbit tepat waktu. Semoga kehadiran buku Antologi 
Puisi Anak Hu’u ini dapat memberi motivasi dan inspirasi kepada 
anak-anak lain di seluruh Indonesia untuk dapat produktif berkreasi 
membuat karya sastra. 

Hu’u, November 2024
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AYAH BUNDA
Rosa Arthalita (MI Miftahul Jannah Daha)

Wahai Ayah cahayaku….
Maafkanlah aku yang selalu membuatmu kesal
Maafkanlah aku yang selalu membuatmu marah
Namun kau selalu sabar menasehatiku
Terima kasih Ayah…., kasihmu yang besar untukku

Wahai Bunda pelitaku……
Maafkanlah aku yang selalu membantahmu
Maafkanlah aku yang selalu menolakmu
Namun kau selalu sabar menemaniku
Terima kasih Bunda…Cintamu yang tulus untukku
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AYAH IBUKU
Nur Qalbi 

Ibu adalah surga bagiku….
Aku sangat sayang ibuku….
Aku sangat cinta ibuku…
Malaikatku yang baik hati

Ayah adalah pelindungku…
Dia kuat dan perkasa…
Aku bangga padamu ayah…
Penjaga dan pelindungku
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IBU
Nadin Pratiwi (MI Miftahul Jannah Daha)

Ibu…., kaulah pahlawanku,
Ibu adalah surgaku,
Ibu yang selalu ada menemaniku,
Ibu yang selalu ada untukku,
Saat aku sendiri,
Saat aku sakit,
Saat aku membutuhkanmu,
Ibu.., aku mencintaimu tiada henti
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DOA UNTUK AYAH BUNDA
 (MI Miftahul Jannah Daha)

Dalam duduk hening aku berlutut
Menengadahkan kepala, memohon kepada Tuhan
Agar ayah bunda diberi kesehatan
Supaya ayah bunda berumur panjang
Aku sangat mencintai ayah bunda
Doa kulantunkan agar selalu bisa bersama
Bahagia dalam keluarga ini
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LAUT
Sahdan (MI Miftahul Jannah Daha)

Ketika aku melepas lelah,
Ku lihat laut biru yang indah,
Ombak yang besar,
Pasir yang putih,
Burung bernyanyi riang,
Bermain dengan suka cita,
Laut luas membentang,
Indah dan cantik….
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LAUT BIRU
 (MI Miftahul Jannah Daha)

Ombakmu bergulung gulung besar,
Warnamu yang indah,
Di bawah teriknya matahari,
Anak-anak kecil berlari - lari
Riang gembira….,
Banyak peselancar…,
Meliuk liuk didalam gulungan ombak
Tiada tara laut ciptaanMu.



PESONA ALAM
 (MI Miftahul Jannah Daha)

Deburan ombak itu….,
Kicauan burung bersamanya…,
Mentari pun tersenyum…,
Indahnya alam ini.

Biru dan jernih….
Laut dengan pasirnya yang putih…,
Cantik sekali
Pesona alamku….

7



8

SEKOLAH
Indah Puspita (MI Miftahul Jannah Daha)

Tempatku belajar,
Tempatku menuntut ilmu,
Tempat yang aman dan nyaman,
Tempat ku bertemu guruku.

Sekolahku….,
Tempat bertemu teman yang baik
Tempat belajar dengan guruku yang ramah
Aku cinta sekolahku….
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AYAH DAN IBU
Nurul Adibah (MI Miftahul Jannah Daha)

Ayah dan Ibu adalah surgaku…,
Mereka pahlawan hidupku….,
Selalu ada untuk membantuku….,
Selalu ada untuk menjagaku….,

Tuhan….,
Lindungi Ayah dan Ibuku…,
Berikanlah kesehatan dan umur panjang,
Agar bisa menemaniku sampai sukses.
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IBU
 (MI Miftahul Jannah Daha)

Ibu………..,
Aku ada dalam kandunganmu sembilan bulan,
Aku selalu diberi kehangatan dalam perutmu,
Aku selalu diberikan makanan bergizi olehmu.

Ibu……,
Engkau lahirkan aku dengan perjuangan,
Engkau besarkan aku dengan kasih sayang,
Aku berjanji akan selalu berbakti kepadamu.
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TERIMA KASIH GURUKU
 (MI Miftahul Jannah Daha)

Guruku………..,
Terima kasih telah mengajarkan kami,
Terima kasih telah memberikan ilmu kepada kami,
Terima kasi telah membimbing kami.

Tak mengenal lelah….,
Tak mengenal waktu….
Tiada habis sabarmu…
Mengantar kami untuk menjadi yang berguna…

Terima kasih guruku….
Semangatmu menjadi tauladan kami.
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SEKOLAHKU

Tempat aku mencari ilmu
Aku bertemu banyak teman
Bertemu dengan para guru
Belajar banyak tentang kehidupan

Sekolahku adalah rumahku juga
Aku senang belajar di sekolah
Di sinilah aku tertawa, menangis
Belajar menjadi disiplin dan tanggung jawab
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CINTA BELAJAR

Gelak tawa yang ramai
Dalam kelas yang aku suka
Bertegur sapa sesama teman
Berucap salam kepada guru

Riuh bercerita
Tentang ilmu dan belajar
Saling berdiskusi dengan seisi kelas
Membuat aku cinta belajar
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CINTA AYAH IBU

Ayah selalu ada untuk keluarga kecil kami
Berjuang dan melindungi kami
Ayah pahlawan keluarga kami
Ibu ada untuk mendampingi kami
Menyiapkan makanan dan seragam sekolah kami
Ibu juga tak letih melayani kami
Cinta kami untuk selalu…, Ayah dan Ibu..
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ALAM LAUTAN
Nahila Apsariani (MI Miftahul Jannah Daha)

Birumu memanjakan mataku
Selalu terpesona dengan hadirmu
Dihiasi ombak besar yang menari-nari
Dibawah teriknya matahari 

Pasir yang halus
Tersapu oleh ombak yang menghampiri
Aku berlari kecil, takut tapi suka
Bermain di alam lautan yang indah.
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CERITA TENTANG LAUT
M. Alfarobi (MI Miftahul Jannah Daha)

Mentari muncul di balik awan
Membawa warna  kuning keemasan
Dipadukan dengan birunya laut
Oh indahnya alam ini.

Semakin tingginya mentari
Ombakpun datang menyapa
Pasir terbawa alirannya
Seirama deburan ombak laut



PANTAI DESAKU

Sejauh mata memandang
Para nelayan berpacu melayarkan perahunya
Angin berhembus lembut
Membuat nyaman hati

Siapa yang tidak kenal pantai ini
Penuh dengan para pengunjung
Untuk  melepas lelah 
Di pesisir pantai desaku yang cantik
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BUNDAKU

Bunda adalah duniaku
Wanita hebat yang membesarkanku
Tanpa mengenal lelah
Dengan hati yang tulus

Bunda adalah surgaku
Membuat aku aman dan nyaman
Selalu menjadi penolong dalam aku kesusahan
Menjadi jendela duniaku
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MALAIKAT TERKASIH
Aura Melati (MI Miftahul Jannah Daha)

Kasih yang tak berharap balasan
Sabar yang tak bertepi
Dalam menghadapi kenakalan anakmu
Walopun kata kasar kau terima dengan iklas

Aku sangat berdosa kepadamu
Sering tak peduli nasehatmu
Tapi aku tetap kau dampingi dan lindungi
Bagai malaikat penuh kasih.
Engkaulah ibuku, malaikat terkasihku
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BANGKU SEKOLAH
Windah Lestari (MI Miftahul Jannah Daha)

Sekolah adalah rumah keduaku
Di sini aku jumpa para guru
Guru yang menjadi orang tuaku di sekolah
Aku juga banyak ada teman
Tempat bercerita suka duka
Tempat berbagi ilmu
Di bangku sekolah yang aku suka.
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DOA UNTUK IBU

Ibu pancarkan terang dalam gelapku
Kasih dan cintamu seluas samudera
Do’amu hadir setiap langkahku
Memandu hidupku dalam meraih cita-cita

Ibu sumber kasih yang tak pernah surut
Memberi ketenangan jiwaku
Senyummu yang tulus memberi kekuatan
Ibu, sehatlah selalu dalam hidupmu
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RINDU UNTUK IBU

Suaramu yang merdu
Selalu aku rindukan
Ketika Ibu menasehati aku
Tatapan matamu yang lembut
Selalu aku rindukan
Dengan sabar dan setia
Selalu ada untukku
Ibu, rindu ini selalu untukmu
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GURUKU

Guruku penuh dengan ilmu
Mengajar dengan sabar dan ceria
Membuat ilmu kami bertambah tiap hari
Dengan kesabaran dan ketulusan
Terima kasih Guruku
Engkau tak akan tergantikan.
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AYAH BUNDA

Ayah bekerja untuk keluargaku
Dan tidak pernah mengenal lelah
Dia pelindung keluargaku
Ibu selalu menasehati aku
Agar aku menjadi anak yang berbakti
Ayah dan ibu adalahku pelindung dan penjagaku
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GUNUNG

Kokoh berpijak diatas bumi
Melindungi yang ada disekitarnya
Kuat berpijak diatas pertiwi
Memberi sumber kehidupan di alamnya
Sedap dipandang mata
Elok tampak dari kejauhan
Gunung yang selalu dirindukan
Oleh para pecinta alam
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KELUARGA BAHAGIA

Aku dibesarkah oleh Ayah dan Ibu
Penuh dengan kasih sayang
Mereka selalu ada untukkami anaknya
Ayah dan Ibu memang tidak kenal lelah
Bekerja tiada mengeluh
Ayah, ibu, keluargaku,
Betapa aku sayang mereka
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CINTA KELUARGA

Lihatlah ayah bundaku…
Mereka pekerja keras
Mereka pantang menyerah
Mereka selalu melindungi anak anaknya
Itulah keluarga ku, yang aku sayangi.



28

ALAM NAN INDAH

Mentari terbangun dari tidurnya
Disambut nyanyian burung kecil
Deretan hijau rerimbunan dari kejauhan
Tinggi dan megah
Semilir anginpun terasa sejuk
Dihiasi atap awan nan biru
Alam pegunungan yang indah
Karunia Tuhan yang luar biasa
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GUNUNG YANG ELOK

Menjulang tinggi
Dengan atap awan biru dan putih
Tampak elok tiada tara
Dihiasi rerimbunan pepohonan yang besar
Udara segar membuat hati senang
Terima kasih Tuhan atas karuniaMu
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PUISI UNTUK BUNDA

Bunda selalu menjagaku
Bunda memasak buatku
Walaupun aku nakal
Bunda tidak pernah marah
Terima kasih Bunda
Aku cinta dan rindu kepadamu
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ISTIMEWANYA SEKOLAHKU

Sekolahku…
Tempatku belajar
Tempatku mempunyai banyak teman
Tempatku bertemu bapak ibu guru

Sekolahku…
Aku selalu senang bila belajar disini
Tempat bagai rumaku
Tempat membuat aku ceria
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CINTA UNTUK BAPAK

Tetesan keringatmu begitu berharga
Perjuanganmu luar biasa
Membanting tulang
Mencari nafkah untuk keluarga kita
Memenuhi kebutuhan keluarga
Bapak….
Aku terharu, ingin rasanya selalu memelukmu
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AYAH 

Dari hari kehari
Ayah pergi ke sawah
Mengambil rumput
Memberi makan sapi
Ayah tidak lelah akan kerjanya
Karena ayah pemimpin keluarga
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LAUT DESAKU

Laut terbentang luas
Di desaku tercinta
Airnya biru jernih
Banyak penduduk setempat
Sebagai nelayan yang mencari ikan
Pasirnya putih berkilau
Cantik dan elok
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KEMARAU

Musim panas berkepanjangan
Dimana mana kekeringan
Lihatlah bukit di kampungku
Tampak gersang, kering…
Ya Tuhan…
Turunkanlah hujan yang cukup
Agar tanaman, tanah dan perbukitan tidak tandus
Ya Tuhan….
Agar makhluk di bumi tidak kekeringan
Jangan biarkan kemarau berlanjut lebih lama
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PERI YANG BAIK

Kasihnya sangat besar
Selalu sabar merawat anaknya
Tidak mengeluh walaupun lelah
Sangat penyayang dan murah senyum
Bagai peri yang baik hati
Ibuku yang aku sayang
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BINTANG HATIKU

Peluhmu tidak ada henti menetes
Di bawah terik sinar matahari
Tetap berjuang bekerja
Untuk memenuhi kebutuhan keluarga
Engkau bintang hatiku
Ayahku pelindungku
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SAWAH

Pagi yang cerah
Burung-burung berkicau
Di persawahan padi dan jagung
Tampak subur 
Sekitarnya rerumputan yang tinggi
Embun masih tertinggal diujungnya
Tanaman padi yang mulai menguning
Tandanya akan panen
Senang sekali melihat suasana seperti ini
Sawah yang berguna bagi kita semua
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GURUKU

Dahulu aku tidak bisa membaca
Tidak juga bisa menulis
Tidak lama aku mengenalmu
Untuk mengajariku cara membaca dan menulis
Sampai saat ini aku telah bisa
Terima kasih guruku
Jasamu tidak bisa tergantikan oleh apapun
Dengan sabar engkau selalu mengajari muridmu
Sehat selalu wahai Guruku
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RATU HATIKU

Kebaikan ibu
Kesabaran ibu
Tidak ada duanya
Semua nasehatmu selalu menyertai aku
Sebagai bekal aku kemanapun dan di manapun
Ratu hatiku adalah ibu
Tak akan tergantikan 
Kasih sayangmu tidak akan pernah putus
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